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Abstrak 

 

Di zaman modern ini, kisah masih merupakan sesuatu yang masih tepat 

dijadikan sebagai sebuah sarana untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan 

keagamaan. Apalagi masa kejahiliyahan sepertinya sudah bangkit kembali, yaitu 

masa dimana nilai-nilai moral dan agama sudah mulai pudar, termasuk homo 

seksual. Dewasa ini, perilaku abnormal tersebut mulai menjamur apalagi di 

Negara liberal seperti tersebar di Dunia Barat. Padahal perilaku tersebut sudah 

sangat jelas merupakan penyimpangan seksual. Perilaku tersebut sudah ada sejak 

dahulu, yang dipelopori oleh kaum Nabi Lu>t} sehingga Allah mengabadikan 

kisahnya dalam al-Qur’an dengan porsi yang cukup besar dan kronologi yang 

memikat, yaitu terdapat dalam 90 ayat dan tersebar dalam 15 surat yang berbeda. 

Kisah sebagai sebuah medium untuk menyampaikan pesan-pesan teologis 

dan humanis kepada manusia, ternyata sangat sarat sekali dengan unsur linguistis 

dan seni. Sehingga perlu adanya penelitian yang mendalam terkait dengan 

problematika linguistis yang terdapat dalam Kisah Lu>t}. Oleh karena itu, hal yang 

paling krusial pengangkatan objek material dalam penelitian ini adalah fenomena 

kebahasaan dan nilai kesusastraan yang nampak pada kisah tersebut yang sayang 

jika diteliti secara parsial. Maka dari peneliti memilih mengkajinya dengan 

menggunakan teori stilistika. Dasar pemilihan teori stilistika ini adalah karena 

kekomperhensifan kajian yang dimiliki yang mencakup semua aspek kebahasaan 

dari aspek sintaksis, morfologi, semantik juga aspek lainnya berupa imageri yang 

kemudian terungkaplah secara utuh kedalamanan, keindahan dan kebermaknaan 

gaya penuturan kisah yang dipilih. 

 Hasil dari penelitian ini adalah dalam bidang morfologi ditemukan 

pemakaian dua s}igat yang berbeda untuk satu kata dalam satu kisah, fi‘il muda>ri‘ 
yang bermakna ma>d}i dan lain sebagainya. Sedangkan dalam aspek sintaksis, gaya 

yang paling populer dalam kisah Lu>t} adalah gaya taqdi>m. Oleh karena itu banyak 

ditemukan maf‘ul yang mendahului fa‘il, maf‘ul yang fi‘il dan fa‘il dan khabar 
yang mendahului mubtada. Hal tersebut memberikan efek pengkhususan dan 

menganggap penting hal yang didahulukan. Dalam hal semantik, pemanfaatan 

sinoninimi, polisemi, antonimi dan lain sebagainya mampu memberikan efek-

efek kepuasan dan memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap kisah 

tersebut. Adapun gaya retoris dan kiasan dalam kisah Lu>t} ditemukan beberapa 

aspek, di antaranya adalah majas, kinayah, tasybih, aliterasi, asonansi, litotes, 

eufemisme, Pleonasme dan Tautologi, prolepsis dan erotesis.  

 

Kata kunci:al-Qur’an, Kisah Lu>t}, dan Stilistika  
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Pedoman Transliterasi 

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 

menggunakan Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil  keputusan bersama 

Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan 

Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia 

pada tahu 2003. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin adalah sebagai berikut :   

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

s\a s\ Es (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

H}a h} Ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh Ka dan ha 

Dal D De 

Zal z\ Zet (dengan titik di 
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atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan ye 

s}ad s} Es (dengan titik di 

bawah) 

d}ad d} De (dengan titik di 

bawah) 

t}a t} Te (dengan titik di 

bawah) 

z}a z} Zet (dengan titik di 

bawah) 

‘ain ...‘..... Koma terbalik di 

atas 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha h Ha 
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Hamzah ...' ... Apostrop 

Ya y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  َ    .......  Fath}ah A A 

  َ     .......  Kasrah I I 

    ُ........ Dammah U U 

 

Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

1. Kataba 

2. Z|ukira 

3. Yaz\habu 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 

huruf, yaitu : 
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Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ……  ى

 Fathah dan ......  و  

wau 

Au a dan u 

    

   Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. Kaifa 

2.  H{aula 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  

Harakat dan 

Huruf  

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fath}ah da ..…َ  … ا.…َ  … ي

alif atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ..…َ  … ي

ya 

i> i  dan garis di 

atas 

 Dammah .…َ  …  و

dan wau 

u>  u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. Qa>la 

2.  Qi>la 

3.  Yaqu>lu 

4.  Rama> 

 

4. Ta Marbutah 

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

a.Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, 

kasrah atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan 

kedua kata itu terpisah  maka Ta Marbutah itu 

ditrasliterasikan  dengan /h/. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 

2.  T{alhah 

  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
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Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

1. Rabbana 

2,  Najjala 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال 

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  

ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 

huruf yang sama   dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 

itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  

ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 

sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 

Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 

dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. As-Syamsu 

2. Al-Jannatu 

 

7. Hamzah 
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Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan 

karena  dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

1. Akala 

2.  ta'khuduna 

3.  An-Nau'u 

 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 

kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 

berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 

tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat 

yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh :  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 

  Al-hamdu lillhi rabbil 
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'a>lami>na 

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  

yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 

transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 

pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  

Contoh:  

 

 

  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

ر الَّراز ق يْن  و إ نَّ الله    ي ْ ل ه و  خ   Wa inna>llaha lahuwa khair ar-

ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 

khairur-ra>ziqi>n 

 

  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 

auful-kaila wal mi>za>na  
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Kata Pengantar 

مبين، وجعله إماماً ونوراً وهدًى ورحمةً للعالمين، والصلاة والسلام على من  عربي القرآن بلسانالحمد لله الذي أنزل 

هو أفصح العرب والعجم نبينا محمد صلى الله عليه وسلم، وعلى آله وصحبه الأخيار، وعلى كل مَن أحب سنته 

 :أما بعد ،والخلف  مِن السلف

Puji syukur atas segala kenikmatan yang tiada tara  hanya untuk Allah 

yang Maha Rahman Rahim. Untaian shalawat dan shalam yang mengalir deras 

disertai kerinduan yang terdalam pun hanya untuk Rasul-Nya beserta keluarga, 

shahabat dan pengikutnya yang setia sampai akhir zaman. 

Tesis ini adalah sebuah impilkasi dan manifestasi atas semangat keilmuan 

dan keislaman. Karena peradaban keislaman harus terus hidup, harus tetap segar 

dan harum. Pembaharuan dan reinterpretasi pun merupakan sebuah keharusan 

yang harus dilakukan oleh seluruh insan akademik dan orang muslim pada 

umumnya. Oleh karena itulah penelitian ini bersumberkan al-Qur’an dan dikaji 

dan dikembangkan oleh disiplin keilmuan modern yaitu stilistika. 

Barangkali penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan. Namun ini 

adalah sebuah usaha besar yang penuh dengan perjuangan dan rintangan. Oleh 

karena itu rasa terimakasih dan salam terkasih, peneliti ucapkan untuk seluruh 

pihak yang sudah memberi dukungan dan bantuan demi terselesaikannya 

penelitian ini, di antaranya adalah: 

a. Prof. Drs. Akh. Minhaji, M.A., P.hD., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

b. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku direktur Pascasarjana, 

beserta para staf   Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A. selaku ketua prodi Agama dan Filsafat, 

beserta para staf. 

d. Prof. Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc, M.Ag., dan keluarga selaku 

pembimbing tesis, pengarah ide, pemberi inspirasi dan motivasi, yang 

selalu sabar dan pengertian dalam mengarahkan kami. Semoga Allah 

senantiasa membalas kebaikan beliau dengan berlipat ganda. 
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e. Kepada seluruh dosen Pascasarjana terutama dosen Ilmu Bahasa Arab 

f. Kedua orang tua; H. Abdul Hak Farid & Hj. Nurlayyinah, yang telah 

menanamkan bibit kecintaan terhadap ilmu dan agama serta telah 

memberikan motivasi dan kasih sayang yang tidak pernah berujung, juga 

kepada adik tersayang; Ismail Hasan, yang tengah bersemangat 

membangun istana keilmuan, dan tak terlupakan kepada Teteh, Aa dan 

keponakan tersayang; semoga menjadi anak sholeh.  

g. Kepada seluruh teman-teman IBA 2013, terutama kepada teman-teman 

kelompok belajar bersama; Afif Khalisun, S. Pd., M. Hum., Balqis 

Aminallah, M.Hum., Annisatu Thoyyibah, M.Hum., dan Isyqie Firdausah, 

M.Hum., terimakasih atas kebersamaannya dalam bertukar pikiran dan 

berbagi ilmu serta canda. 

h. Kepada seluruh teman-teman kos, teman-teman yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir, Wahid Hasyim dan Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta, juga kepada seluruh pihak yang tidak bisa saya 

sebutkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, tulisan ini merupakan sebuah langkah awal untuk 

menuju proses kesempurnaan dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya. Dengan 

demikian, penulis sangat mengharapkan kritik, saran, dan masukan yang 

membangun dari semua pihak. Jazākumullāh Ahsana al-Jazā’.  

Penutup kata, semoga goresan pena yang tersirat dalam lembaran ini 

menjadi sumbangan yang berharga bagi perkembangan khazanah keilmuan 

bahasa Arab, dan juga memberi kemanfaatan bagi khalayak di Indonesia. A<mi>n. 

 

 

Yogyakarta, 25 Juni 2015 

Penulis, 

 

 

Tika Fitriyah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di antara salah satu pembeda manusia dengan makhluk hidup lainnya 

adalah bahasa. Bahasa adalah sarana bagi manusia untuk berkomunikasi dan 

menyalurkan ide mereka. Bahasa adalah salah satu media yang paling tepat untuk 

menyampaikan informasi dengan berbagai fungsi dan tujuannya. Sehingga tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa kehidupan manusia ini akan punah tanpa adanya 

bahasa, karena bahasa memiliki urgensi yang tinggi dan setara dengan kebutuhan 

pokok manusia yang lainnya. 

Selain manusia, Tuhan juga menggunakan bahasa sebagai media untuk 

berkomunikasi dengan makhluknya. Bahasa tersebut disampaikan pada manusia 

pilihan yang disebut Rasul dalam bentuk wahyu dengan cara yang tidak sama. 

dikarenakan kondisi sosial, politik dan ekonomi pada setiap masa yang berbeda-

beda, maka pesan agama atau wahyu yang diturunkan Tuhan kepada setiap 

agama pun berbeda-beda, walaupun semuanya memiliki prinsip yang sama. 

Dalam agama Islam wahyu yang disampaikan Tuhan tersusun dalam kitab suci 

yang disebut dengan al-Qur’an. 

Selain untuk menyampaikan pesan-pesan teologis dan humanis kepada 

manusia, ternyata al-Qur’an juga sangat sarat sekali dengan unsur seni. Di antara 

unsur-unsur seni yang terdapat dalam al-Qur’an, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Sayyid Qut>b adalah; penggambarannya yang artistik, menciptakan imajinasi 
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inderawi atau personifikasi, terdapat kohesi dan koherensi. Ketiga unsur itu 

sangat lekat sekali dalam al-Qur’an baik dalam tema kisah maupun selain dari 

itu. 

Al-Qur’an selain merupakan kitab suci umat Islam yang di dalamnya 

terdapat pedoman hidup manusia, juga merupakan sumber ilmu yang memiliki 

daya pikat yang cukup kuat bagi para peneliti dan ilmuan. Tak heran jika 

dikatakan al-Qur’an lah satu-satunya kitab suci yang dari dulu bahkan sampai 

saat ini memiliki daya tarik yang sangat kuat untuk dikaji dari berbagai aspek 

keilmuan. 

Hal tersebut terkait dengan apa yang dijelaskan al-Qat}t}}a>n dalam 

Maba>his| fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n adalah mukjizat Islam yang abadi, namun kemajuan 

ilmu tidak akan mengalami perkembangan yang signifikan jika manusia tidak 

menyelami kemukjizatannya.
1
 Berbagai hal kini telah dan sedang dilakukan oleh 

para penafsir dan cendikiawan muslim sebagai bentuk dari penyelaman 

kemukjizatan al-Qur’an yang tidak akan henti terbawa arus masa, baik dari segi 

sains ataupun bahasa. 

Kontribusi ilmu bahasa (linguistik) juga ilmu lain yang berdampingan 

dengannya tidak bisa dipungkiri dalam mengembangkan kemukjizatan al-Qur’an. 

Karena semakin digali, maka semakin tampak pula lah keindahan pesona al-

Qur’an yang menakjubkan, padahal ia terlahir berabad-abad yang lalu tatkala 

teori-teori linguistik dan ilmu pengetahuan lainnya masih lelap dalam kandungan 

bumi. 

                                                           
1
 Manna‘ al-Qat}t}}a>n, Maba>h}is| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Dar Fikr,Tt) hlm.5. 
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Salah satu disiplin ilmu yang juga memiliki peran yang signifikan dalam 

membongkar gaya yang digunakan juga ketepatan dan keindahan suatu tuturan 

adalah stilistika. Ia merupakan ilmu yang spesialis membedah pemilihan kata 

atau gaya yang digunakan dalam sebuah tuturan, termasuk teks al-Qur’an. Hal 

tersebut dilakukan guna memberikan efek terdalam terhadap pembaca. 

Gaya berbahasa secara disadari atau tidak merupakan sesuatu yang 

sudah lahir sejak dahulu kala, bahkan saat penciptaan manusia pertama. Karena 

bagaimana pun, gaya tidak bisa dilepaskan dari manusia dan bahasa itu sendiri. 

Maka setiap manusia memiliki gaya yang berbeda dalam memilih kata, cara 

berucap dan cara dalam menggunakan struktur kata. Namun gaya berbahasa ini 

sebagai sebuah objek dari disiplin ilmu yang sudah mapan ada di dua abad 

terakhir ini, walaupun memiliki akar sejarah yang panjang. 

Stilistika dalam tradisi Arab disebut juga dengan uslu>biyyah atau ~~~‘Ilm 

uslu>b  diartikan sebagai studi tentang cara pengungkapan pikiran melalui bahasa. 

Cara pengungkapan pemikiran tersebut maksudnya adalah bagaimana cara detail 

menggunakan kata dan struktur sintaksis, oleh karenanya sebagian ahli uslu>b 

membatasi tema studi uslu>b hanya pada tataran bahasa saja.
2
  

Namun tataran bahasa saja sudah sangat luas dan komprehensif sekali, 

karena linguistik sebagai ilmu yang secara konsen mengkaji bahasa, ranah 

kajiannya meliputi seluruh tingkat kebahasaan dari yang terkecil yaitu fonem 

sampai yang terbesar yaitu wacana. Penelitian ini adalah penelitian stilistika 

yang objek materialnya adalah kisah Lu>t}.  

                                                           
2
 S{alah Fad}l. ‘Ilmu Uslu>b;Maba>h}is| wa Ajza>uhu. (Kairo: Dar Asy-Syuru>q,1998), hlm.134. 
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Kisah adalah metode yang paling tepat di dalam al-Qur’an untuk 

menyampaikan pelajaran dan peringatan. Oleh karena itu tidak heran jika dalam 

al-Qur’an terdapat lebih dari enam ribu ayat yang terbagi dalam beberapa tema. 

Di antara tema yang diberikan ruang yang cukup adalah kisah. Kisah dalam al-

Qur’an dimuat dalam 35 Surat yang terbagi dalam 1600 ayat.
3
 Kisah adalah cara 

yang paling efektif untuk memberikan nasihat, peringatan dan pelajaran.  

Mayoritas kisah-kisah al-Qur’an tergolong dalam ayat-ayat makiyah. 

Hal tersebut karena isu sentral yang muncul ke permukaan pada fase pertama 

dakwah Islam yang berpusat di Makah, sangat kental sekali dengan problematika 

ketuhanan, kerasulan dan mukjizatan. Maka sangat tepat jika kisah menjadi salah 

satu media untuk menyampaikan isu-isu krusial tersebut.
4
 

Kisah sebagai sebuah medium untuk menyampaikan pesan-pesan 

teologis dan humanis kepada manusia, ternyata sangat sarat sekali dengan unsur 

seni. Oleh karena itu munculah beberapa penelitian yang sudah diterbitkan 

terkait dengan keindahan atau kesusastraan dalam bahasa kisah al-Qur’an. 

Misalnya buku yang ditulis oleh Sayyid Qutub yang berjudul at-Tas}wi>r al-Fanni> 

fi al-Qur’a>n, al-fann al-Qas}as}i> fi al-Qur’a>n karya A.Khalafullah, as-S}urah al-

Adabiyyah fi al-Qur’a>n karya Shaleh ad-Din dan lain sebagainya.   

Di zaman modern ini, kisah masih merupakan sesuatu yang masih tepat 

dijadikan sebagai sebuah sarana untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan 

keagamaan. Apalagi masa kejahiliyahan sepertinya sudah bangkit kembali, yaitu 

                                                           
3
 Syihabuddin Qalyubi, ‘Ilm al-Uslu>b Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, (Yogyakarta: 

Karya Media, 2013), hlm. 94. 
4
 Muhammad Khalafallah, al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah, ter.Zuhairi Misrawi, (Jakarta: 

Paramadina, 2002),hlm.85. 
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masa dimana nilai-nilai moral dan agama sudah mulai pudar, termasuk homo 

seksual. Dewasa ini, perilaku abnormal tersebut mulai menjamur apalagi di 

Negara liberal seperti tersebar di dunia Barat. Padahal perilaku tersebut sudah 

sangat jelas merupakan penyimpangan seksual. 

Perilaku tersebut sudah ada sejak dahulu, yang dipelopori oleh kaum 

Nabi Lu>t} sehingga Allah mengabadikan kisahnya dalam al-Qur’an dengan porsi 

yang cukup besar dan kronologi yang memikat. Kisah Lu>t} dalam al-Qur’an terdiri 

dari beberapa fragmen yaitu: Nabi Lu>t yang diutus untuk kaumnya dan 

dakwahnya, perilaku kaum Nabi Lu>t, kedatangan tamu rupawan ke negeri nabi 

Lu>t, akhir kisah Lu>t yang merupakan klimaks dari kisah Lu>t, yaitu azab yang 

menimpa kaumnya yang membangkang. 

Semua fragmen tersebut terdapat dalam 90 ayat dan tersebar dalam 15 

surat yang berbeda, yaitu Surat al-An‘a>m, Hu>d, al-Hijr, al-Hajj, asy-Syu‘ara>, an-

Naml, al-‘Ankabu>t, S}a>d, Qa>f, al-Qamar, at-Tah}ri>m, al-Anbiya>, as-S{a>ffa>t,  al-

A‘ra>f, az|-Z|a>riyat. Sebagian kisah ini diulang beberapa kali dalam Surat yang 

berbeda. Namun secara kronologis, kisah ini banyak diceritakan dalam Surat Hu>d 

dan asy-Syua‘ra>. 

Karena besarnya perhatian Tuhan terhadap Kisah Lu>t} ini, maka kiranya 

tidak salah jika peneliti ingin mengangkat kembali kisah tersebut sebagai 

jawaban dari runtuhnya moralitas Bangsa, dengan menggunakan kacamata 

stilistika. Secara subtantif pemilihan kisah Lu>t} sebagai objek material dari 

penelitian ini adalah karena kedalaman pesan moral yang dibangun dalam kisah 

tersebut.  
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Kisah tersebut memaparkan perilaku homoseksual yang dilakukan oleh 

kaum Lu>t sehingga akhirnya mereka diberi musibah berupa hujan batu dan 

lengkingan suara yang menghempaskan dan memporak porandakan Negeri dan 

kaum Lu>t}. Perilaku tersebut merupakan hal yang jarang terjadi dalam sejarah 

kenabian, oleh karena itu peneliti berhipotesa ada kekhasan dalam pemilihan 

diksi dan pemaparan kisah Lu>t} dalam al-Qur’an. Itu lah yang menjadi alasan 

linguistis pemilihan kisah tersebut dalam penelitian ini.  

Selain itu setiap kisah juga memiliki gaya penggambaran atau imageri 

yang sangat menarik. Seperti yang disampaikan oleh Sayyid Qut}b, imageri 

adalah alat yang diunggulkan dalam gaya bahasa al-Qur’an. Aspek tersebut 

memaparkan makna yang non visual dengan gambaran yang inderawi namun 

terlukis dalam khayalan sehingga gambaran tersebut menjadi sesuatu yang hidup 

dan bergerak dalam imajinasi manusia.
5
 

Oleh karena itu, hal yang paling krusial pengangkatan objek material 

dalam penelitian ini adalah fenomena kebahasaan dan nilai kesusastraan yang 

nampak pada kisah tersebut yang sayang jika diteliti secara parsial. Maka dari itu 

dasar pemilihan teori stilistika ini adalah karena kekomprehensifan kajian yang 

dimiliki yang mencakup semua aspek kebahasaan dari aspek sintaksis, morfologi, 

semantik juga aspek lainnya berupa imageri akan peneliti telusuri agar dapat 

terungkap secara utuh kedalamanan, keindahan dan kebermaknaan gaya 

penuturan kisah yang dipilih.  

                                                           
5
 Sayyid Qut}b, at-Tas}wi>r al-Fanni> fi al-Qur’a>n, (Kairo: Dar asy-Syuru>q, 1968), hlm.36. 
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Misalnya ditemukan banyak kata imra’ah yang terdapat dalam kisah 

Lu>t}, di antaranya ada  dalam QS al-Hijr: 60 dan Hu>d: 81, sebagai berikut: 

                                       

                                    

 

Artinya: Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, Sesungguhnya Kami 

adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 

mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga dan 

Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorangpun di 

antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia akan 

ditimpa azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat jatuhnya 

azab kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah 

dekat?". (QS. Hu>d: 81) 

Kata imraah dengan kata zaujah merupakan sinonimi. Dalam bahasa 

indonesia keduanya memiliki arti yang sama yaitu istri, namun dalam bahasa 

Arab, keduanya memiliki kekhususan dan penggunaan yang berbeda, karena di 

dalamnya terdapat rahasia semantis yang indah jika disingkapkan. 

Menurut bint Syati dalam al-I’ja >z al-Baya>ni> fi> al-Qur’a>n, dalam 

penggunaannya dalam al-Qur’an, kata zauj dan imra’ah memiliki perbedaan yang 

signifikan. Kata zauj ditampilkan dalam konteks kehidupan suami isteri yang 

harmonis, penuh kasih sayang, atau saki>nah, mawaddah, warah}mah seperti dalam 

QS. ar-Ru>m: 21 dan al-Furqa>n: 74, sedangkan untuk kehidupan keluarga yang 

kurang terjalin kasih sayang karena ada pengkhianatan atau perbedaan aqidah 

dan lain sebagainya yang mengakibatkan kehidupan keluarga kurang harmonis, 

digambarkan dengan kata imra’ah, sepenti imra’ah al-‘Azi>z  dalam surah 



8 
 

Yusuf/12: 30, 51, imra’ah Nu>h, Lu>t} dalam surah al-‘Ankabu>t: 33, an-Naml: 57, 

dan Fir‘aun dalam surah at-Tahri>m: 10, 11.
6
 

Dari penjelasan di atas sangat jelas mengapa al-Qur’an menggunakan 

kata imra’ah untuk istri Lu>t, bukan zauj. Yaitu karena istrinya termasuk ke 

dalam golongan pembangkang lagi kufur. Hal tersebut merupakan salah satu dari 

contoh analisis stilistika dalam aspek semantik. 

Melalui stilistika dengan dua analisisnya, yaitu al-ikhtiya>r wa al-inh}ira>f 

maka akan diketahuilah alasan dan faidah pemilihan kata-kata tertentu dan 

penyimpangan kebahasaan yang terdapat dalam kisah Lu>t} baik secara sintaksis, 

morfologis, semantik maupun imageri. Selain itu gaya penuturan kisah Lu>t} pun 

akan menjadi salah satu fokus dalam penelitian dengan kajian stilistika ini. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi dengan kisah Lu>t} yang ada 

dalam al-Qur’an yang tersebar dalam 10 Surat. Sedangkan rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja dan bagaimana stilistika unsur-unsur pembentuk wacana kisah Lu>t} 

dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana stilistika pemaparan kisah Lu>t} dalam al-Qur’an? 

 

 

                                                           
6
‘Aisyah ‘Abdurrahman bint asy-Sya>t}i, al-I'ja>z al-Baya>ni li al-Qur’a>n,  (Mesir: Dar al-

Ma‘a>rif, 1971), hlm. 229-230 dan lihat juga: Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’a>n, 
(Yogyakarta:LkiS,2009), hlm.46.   
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

1. Mengetahui unsur-unsur pembentuk wacana kisah Lu>t} dalam al-Qur’an, dan 

2. Mengetahui stilistika pemaparan kisah Lu>t} dalam al-Qur’an. 

Mafaat dari penelitian adalah; 

1. Menambah informasi yang lebih kaya mengenai pemilihan gaya bahasa kisah 

Lu>t} melalui teropong stilistika dalam aspek sintaksis, morfologi, semantik dan 

imageri.  

2. Memperkaya referensi stilistika yang aplikatif dan kaya akan nuansa 

linguistis, sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, baik 

dalam bidang linguistik, maupun studi al-Qur’an. Selain itu peneliti juga 

berharap penelitian ini menambah daya tarik peneliti berikutnya untuk 

mengkaji lebih dalam terkait Stilistika yang ranahnya sangat luas sekali dan 

akan sangat komperhensif jika keseluruhan ranahnya diaplikasikan dalam al-

Qur’an. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kisah Lu>t} dalam al-Qur’an sudah diteliti dengan berbagai pisau analisis, 

di antaranya; 

1. Nilai pendidikan moral dalam kisah Nabi Lu>t}} dan relevansinya terhadap 

pendidikan agama Islam, penelitian ini ditulis oleh eskandhita dalam bidang 

ilmu pendidikan. 
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2. Kisah homoseksual kaum Nabi Lu>t} dalam al-Qur’an menurut penafsiran 

Musdah Mulia dan Husein Muhammad, yang ditulis oleh Inayatul Aini. 

Penelitian ini mendeskripsikan pandangan kedua tokoh tersebut mengenai 

kisah Lu>t} dan merupakan studi dalam bidang tafsir al-Qur’an. 

3. Qis}s}atu Lu>t} wa Qaumihi fi al-Qur’a>n al-Kari>m (Dira>sah Tahli>liyyah 

Bunya>wiyyah) yang ditulis oleh Muhammad Sidiq. Penelitian ini 

menggunakan pisau analisis strukturalis Levi-strauss.   

Ketiga penelitian tersebut tidak ada hubungannya sama sekali dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, meskipun objek materialnya yang sama. 

Adapun Kajian tentang kisah dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis 

stilistika sudah banyak dilakukan, di antaranya adalah; 

1. Kisah Nu>h dalam al-Qur’an (analisis stilistika). Penelitian ini merupakan tesis 

yang ditulis oleh Musyarafah pada tahun 2013. Aspek yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah gaya bahasa yang digunakan dalam kisah tersebut yang 

terdiri dari gaya retoris dan kiasan, juga stilistika unsur pembentuk yang 

terdiri dari leksikal dan gramatikal. 

2. Kisah Mukjizat Nabi Musa dalam al-Qur’an. Tesis ini ditulis oleh Hasbullah 

melalui pendekatan stilistika. Peneliti memfokuskan penelitiannya pada ranah 

leksikal, gramatikal dan pemajasan yang ada pada kisah mukjizat Nabi Musa. 

3. Tesis yang berjudul: Kisah Bani Isra>i>l dalam al-Qur’an, ditulis oleh Zurfida 

Rahma, pada tahun 2011. Penelitian tersebut menggunakan teori stilistika 

Burhan Nurgiyanto yang ranah kajiannya tidak beda dengan tesis kisah Nu>h 

dalam al-Qur’an yang sudah peneliti paparkan di awal.  
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4. Kisah Yusuf dalam al-Qur’an, tesis ini ditulis oleh Muhamad Hanif pada 

tahun 2012. Penelitian ini dikaji dengan pisau analisis stilistika yang terfokus 

pada unsur leksikal dan gaya bahasa khas yang dipakai dalam kisah Yusuf.  

5. Buku yang ditulis oleh Syihabuddin Qalyubi dengan judul: Kisah Ibrahim 

dalam al-Qur’an yang dikaji dengan analisis stilistika. Buku ini adalah hasil 

penelitian S3 (disertasi) yang diterbitkan oleh LKiS pada tahun 2009. Di 

dalamnya memuat kekhasan bahasa kisah Ibrahi>m dalam al-Qur’an, unsur 

pembentuk wacana dan stilistika pemaparan kisah.  

Dari penelitian-penelitian kisah dalam al-Qur’an dengan menggunakan 

pisau analisis stilistika, tampaknya mayoritas stilistika yang digunakan dalam 

penelitian-penelitian tersebut mengacu pada teori Stilistika Indonesia yang 

diaplikasikan pada teks Arab, terutama stilistika gaya bahasa Gorys keraf dan 

Burhan Nurgiyantoro.  

Hal tersebut memberikan dampak bahwa hasil dari penelitian tersebut 

adalah memaparkan jenis-jenis gaya bahasa dalam bahasa Indonesia yang 

terdapat dalam teks Arab yang diteliti. Sedangkan tujuan dari penelitian 

stilistika, tidaklah sesempit itu, melainkan mencakup seluruh ranah linguistik. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba menggunakan stilistika Arab yang 

berakar dari bala>gah yang merupakan tradisi Arab, yang dikembangkan oleh Abd 

as-Salam al-Masadi dan Muhammad Ahmad Khalafullah, dengan ranah 

penelitian seluruh ranah linguistik kecuali fonologi. 
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E. Kerangka Teori 

1. Stilistika vs Uslu>biyya>h 

Stilistika dalam tradisi Indonesia, berasal dari kata style dalam bahasa 

Inggris yang artinya gaya. Secara umum gaya adalah cara mengungkapkan diri 

sendiri, baik melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya. Dilihat 

dari segi bahasa, gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa. Gaya bahasa 

memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak dan kemampuan seseorang 

yang menggunakan bahasa itu.
 7
 

Dari pengertian di atas, tidak salah jika dikatakan semakin baik gaya 

bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk gaya 

bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian yang diberikan padanya. Oleh 

karena sangat tepat sekali jika gaya bahasa seseorang sering dijadikan barometer 

tingkat kecerdasan dan kepiwaiannya dalam berbahasa dan dalam bidang yang ia 

tekuni. 

Pengertian stilistika dalam beberapa kamus memiliki makna yang 

hampir sama. Dalam kamus linguistik, stilistika memiliki dua pengertian. 

Pertama, ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra; 

ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan. Kedua, penerapan 

linguistik pada penelitian gaya bahasa.
8
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

                                                           
7
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia,2010), hlm. 113.  

8
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, ed. Ke-4, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 159. 
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stilistika diartikan sebagai ilmu tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa di 

dalam karya sastra.
9
  

Stilistika dalam tradisi barat, walaupun merupakan ilmu baru yang 

terlahir pada abad 20, tetapi memiliki akar sejarah yang panjang karena terlahir 

dari rahim Yunani dan romawi melalui ilmu retorika. Kata style awalnya 

diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada 

lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas 

tidaknya tulisan pada lempengan tadi.  Tapi kemudian kata style berkembang 

sehingga ditujukan pada kemampuan atau keahlian untuk menulis dengan 

menggunakan kata-kata secara indah.
10

 

Karena perkembangan itu, gaya bahasa atau style menjadi masalah atau 

bagian dari diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya 

pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. 

Sebab itu, persoalan gaya bahasa meliputi semua hirarki kebahasaan: pilihan kata 

secara individual, frasa, klausa, dan kalimat, bahkan mencakup pula sebuah 

wacana secara keseluruhan. 

Selain itu nada yang tersirat di balik sebuah wacana termasuk pula 

persoalan gaya bahasa. Jadi jangkauan gaya bahasa sebenarnya sangat luas, tidak 

hanya mencakup unsur-unsur kalimat yang mengandung corak-corak tertentu, 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

hlm. 859. 
10

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, hlm. 112. 
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seperti yang umum terdapat dalam retorika-retorika klasik.
11

 Tapi memasuki 

ranah-ranah linguistik yang sangat luas dari hal yang kecil sampai besar. 

Akhirnya style atau gaya bahasa dibatasi sebagai cara mengungkapkan 

pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian 

peneliti (pemakai bahasa). Secara lebih luas, stilistika adalah cara-cara yang 

khas, bagaimana sesuatu itu diungkapkan dengan cara tertentu sehingga tujuan 

yang dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal.
12

 

Stilistika di dunia barat yang merupakan turunan dari Ilmu Retorika pada 

masa Yunani mengalami perkembangan yang pesat terutama pada abad 20 di 

tangan Bally. Pendekatan Stilistikanya dikenal dengan Stylistics-Linguistics 

yang memusatkan pada tuturan sehari-hari atau parole. Kemudian di tangan Karl 

Buhler dan Jakobson berkembang menjadi stilistika fungsional. Dan terus 

mengalami perkembangan hingga kini.
13

 

Adapun di Indonesia perkembangan stilistika pada saat itu justru 

berkembang lamban, hal ini ditandai oleh sedikitnya buku referensi yang terkait 

dengan stilistika yang muncul pada saat itu. Namun beberapa dekade terakhir ini 

kajian tentang stilistika pun sedang gencar-gencarnya menjadi magnet tersendiri 

bagi para pembelajar dan pemerhati bahasa.  

Dalam tradisi Arab, style yang merupakan akar kata stilistika, dikenal 

dengan istilah uslu>b, yang Jamaknya adalah asa>li>b. Kata uslu>b memiliki banyak 

pengertian karena kata ini digunakan untuk berbagai bidang kehidupan. Secara 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 112.  
12

 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),hlm. 3. 
13

 Syihabuddin Qalyubi, ‘‘Ilm al-Uslu>b ..., hlm.4-5. 
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etimologis, uslu>b bermakna garisan di pelapah kurma; aliran; pendapat; dan 

seni.
14

 

Secara terminology, uslu>b adalah cara penuturan yang ditempuh oleh 

penutur dalam menyusun tuturan dan memilih diksinya untuk menyampaikan 

makna dan maksud dari tuturan tersebut.
15

 Dari definisi ini tampak bahwa setiap 

penutur memiliki gaya tersendiri dan memiliki kebebasan tersendiri juga untuk 

mengekspresikan gayanya. 

Sedangkan uslu>biyya>h atau ilmu uslu>b diartikan sebagai studi tentang 

cara pengungkapan pikiran melalui bahasa. Cara pengungkapan pemikiran 

tersebut maksudnya adalah bagaimana cara detail menggunakan kata dan 

struktur sintaksis, oleh karenanya sebagian ahli uslu>b membatasi tema studi 

uslu>b hanya pada tataran bahasa saja.
16

 Berdasarkan pengertian tersebut, 

tampaklah bahwa stilistika dan ilmu uslu>b secara umum memiliki pengertian dan 

tujuan yang sama. Namun karena keduanya memiliki sejarah sosial yang berbeda, 

tentu memiliki kekhasan tersenditri seperti kajian ilmu lainnya. 

Stilistika dalam tradisi Arab atau yang lazim dikenal dengan istilah ‘ilm 

uslu>b atau uslu>biyyah masih tergolong ilmu yang masih muda, walaupun 

memiliki akar sejarah yang panjang. Stilistika dalam tradisi barat adalah turunan 

dari retorika yang sudah berkembang sejak zaman Yunani Kuno, sedangkan 

dalam tradisi Arab, stilistika merupakan turunan dari bala>gah yang secara teoritis 

sudah berkembang sejak abad ke 2 yang ditandai dengan ditulisnya buku majaz 

                                                           
14

 Syukri Muhammad 'Ayyad, Madkhal ila> '‘Ilmi al-Uslu>b, (Riyad: Dar al-‘Ulu>m, 1982), 

hlm. 4. 
15

 Az-Zarqani, Mana>hil al ‘Irfan fi Ulu>m al-Qur’a>n, (t.tp. Dar Fikr, t.t), jilid 2 hlm. 303. 
16

 S}alah Fad}l. ‘Ilmu Uslu>b;Maba>h}is| wa Ajza>uhu. (Kairo: Dar asy-Syuru>q,1998), hlm.134. 



16 
 

al-Quran oleh Abu Ubaidah Ma‘mar bin al-Mus|anna, walaupun secara aplikatif 

sudah ada sebelum Islam datang.
17

 

Perkembangan Stilistika dalam tradisi Arab dipengaruhi oleh dunia 

Barat yang sedang berkembang pesat dan mendapat lahan yang sangat subur, 

padahal bala>gah yang umurnya hampir sama dengan stilistika hanya menjadi 

warisan nenek moyang yang statis dan tidak berkembang. Maka dari itu para 

linguis Arab mengkombinasikan stilistika barat dengan keilmuan yang sudah ada 

sebelumnya sehingga jadilah stilistika Arab yang memiliki kekhasan tersendiri.
18

 

Maka dapat  dikatakan bahwa uslu>biyyah adalah anak kandung bala>gah dari 

pernikahannya dengan stilistika barat, dan gen yang dominan adalah bala>gah. 

Adapun ranah kajian yang dikaji stilistika dari masa ke masa mengalami 

perkembangan, dari masa al-Jahiz yang menekankan naz}m sampai pada masa ini 

yang wilayahnya sangat luas dan kompleks. Menurut Nabil ‘Ali Hasanain  yang 

juga mengutip buku al-Uslu>biyyah ar-Ru’yah wa at-Tat}bi>q karya Yu>suf Abu al-

Addus, ranah kajian stilistika sangat luas mencakup seluruh analisis bala>gah dan 

ranah analisis linguistik yaitu analisis fonologi, morfologi, sintaksis, semantik 

dan imageri.
19

  

Aliran dalam stilistika dapat digolongkan ke dalam dua bagian, yang 

pertama aliran dengan cara menelusuri buku-buku tura>s| untuk melihat melihat 

pendapat mereka kemudian menentukan konsep stilistika menurutnya. Kedua 

                                                           
17

Ali al-A’kub, al-Ka>fi Fi ‘Ulu>m al-Bala>gah al-‘Arabiyyah, (Libia:al-Jamiah al-Maftuhah, 

3991), hlm. 15. 
18

 Syihabuddin Qalyubi, ‘Ilm al-Uslu>b ..., hlm.8. 
19

 Nabil Ali Hasanain, Hal Ama>sat al-Uslu>biyyah, hlm.2 dan Syihabuddin Qalyubi, ‘Ilm al-
Uslu>b ..., hlm.70. 
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aliran dengan metode mengungkapkan teori stilistika dalam kitab apa pun atau 

pengarang siapa pun dari tura>s|. 
20

 

Di antara tokoh yang mempelopori aliran yang ke dua adalah Abd as-

Salam al-Masadi. Menurutnya sebagaimana yang dikutip oleh Syihabuddin 

Qalyubi, ada tiga konsep yang menjadi poros pada aliran ini. Pertama konsep 

yang dikembangkan berdasarkan definisi uslu>b dari aspek penuturnya, kedua dari 

aspek penerimanya dan ketiga adalah konsep yang dikembangkan berdasarkan 

definisi uslu>b adalah penyimpangan sebuah ungkapan dari pola normative yang 

lazimnya digunakan.
21

 

Perkembangan Stilistika di Indonesia sangat lambat bahkan hampir 

tidak mengalami kemajuan. Masalah yang sama juga terjadi terhadap studi yang 

dianggap sebagai genesisnya, yaitu retorika. Retorika hanya dipahami sebagai 

bahasa dalam kaitannya dengan kemampuan berpidato. Penelitian tentang 

stilistika pada umumnya terbatas sebagi sub bagian dalam sebuah buku teks atau 

dalam skripsi dan tesis. Kualitas penelitian pun terbatas sebagai semata-mata 

deskripsi pemakaian bahasa yang khas, sebagai gaya bahasa.
22

  

Buku pertama dalam kaitannya dengan gaya bahasa ditulis oleh 

Slametmuljana. Meskipun tidak secara eksplesit menyebutkan istilah gaya 

bahasa dan stilistika, tetapi dikaitkan dengan judulnya yaitu Peristiwa Bahasa 

dan Peristiwa Sastra, dapatlah disebutkan bahwa buku tersebut mengawali studi 

stilistika di Indonesia. Kemudian dilanjutkan oleh Teeuw dalam bukunya yang 

                                                           
20

 Syihabuddin Qalyubi, ‘Ilm al-Uslu>b ..., hlm.59. 
21

 Ibid., hlm. 60-61. 
22

 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 38.  
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berjudul Tergantung pada Kata menganalisis sepuluh puisi dari sepuluh penyair 

terkenal, sehingga dapat mewakili ciri-ciri pemakaian bahasa pada masing-

masing puisi sekaligus mewakili kekhasan personalitas pengarangnya.
23

 

Dan yang paling populer dan sering sekali dijadikan landasan teori 

penelitian tentang stilistika adalah Gorys Keraf dengan bukunya yang berjudul 

Diksi dan Gaya Bahasa, namun sama sekali tidak menyinggung istilah stilistika, 

tetapi dilihat dari isinya secara keseluruhan mengarah pada pemahaman 

stilistika. Sesuai dengan judul bukunya Keraf memang bermaksud untuk 

memberikan tekanan pada pilihan kata dan gaya bahasa.
24

 

Di Indonesia, salah satu tokoh yang menjadi penggagas penelitian 

stilistika Arab adalah Syihabuddin Qalyubi. Berawal dari penelitiannya tentang 

kisah Ibrahim melalui kajian stilistika, maka bermunculanlah penelitian-

penelitian berikutnya bahkan menjadi sebuah kajian yang banyak diminati, 

khususnya di lingkup UIN Sunan Kalijaga. Dia mengembangkan stilistika Arab 

melalui berbagai mustawaya>t lugawiyya>t yang waktu itu belum berkembang 

pesat di Indonesia. 

Mustawaya>t lugawiyya>t terdiri dari al-mustawa as-s}auti>, al-mustawa> as-

s}arfi>, al-mustawa> an-nahwi>, al-mustawa ad-dala>li> dan al-mustawa at-tas}wi>ri>. 

Kelima al-mustawa> tersebut terbagi ke dalam berbagai bagian yang beragam. 

Oleh karea kekomperhensifan peta konsep stilistika yang dikembangannya, maka 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 39. 
24

 Ibid., hlm. 40. 
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penelitian ini akan mengikuti langkah-langkah penelitian yang sudah 

dikembangkannya.
25

  

 

2. Stilistika dan Wacana 

Objek utama analisis stilistika adalah teks atau wacana, sebenarnya 

objek analisinya bukan sekedar bahasa, melainkan bahasa yang digunakan, dalam 

penafsiran atau bahasa sebagai parole.
26

 Wacana adalah satuan bahasa terlengkap 

yang digunakan dalam komunikasi dan lebih luas dari sekedar bacaan. Wacana 

ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh, paragraph, kalimat yang 

membawa amanat yang lengkap. Satuan bahasa di bawahnya secara berurutan 

adalah kalimat, frase, kata dan bunyi. Rangkaian bunyi membentuk kata, 

kemudian frase dan kalimat yang kemudian tersusun menjadi wacana, baik dalam 

bentuk tulisan maupun lisan.
27

 

Selain itu, wacana juga merupakan bahasa sebagai suatu totalitas atau 

mencakup seluruh bidang linguistik yang meliputi fonologi, sintaksis, morfologi 

dan semantik.
28

 Dengan begitu dapat dipahami bahwa unsur pembangun wacana 

adalah seluruh bidang linguistik yang membentuk suatu kesatuan yang utuh 

dalam bangunan yang memiliki makna atau pembahasan tertentu.  

Oleh karena itu, maka sangat relevan jika dikatakan bahwa kisah Lu>t} 

adalah sebuah wacana yang akan diteliti secara ilmiah melalui analisis stilistika 

                                                           
25

 Syihabuddin Qalyubi, ‘‘Ilm al-Uslu>b, hlm. 70-83. 
26

 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika ..., hlm. 16. 
27

Abdul Rani dkk, Analisis Wacana; sebuah kajian bahasa dalam pemakaian, 
(Malang;Banyumedia,2006), hlm 3-4. 

28
 Stefan Titscher, Metode Analisis Teks Wacana, (Yogyakart:Pustaka Pelajar,2009), hlm. 

43. 
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tentang kekhasan pemilihan sintaksis, morfologis, gramatikal dan aspek 

keindahannya. Hal tersebut karena penelitian yang menggunakan pisau analisis 

stilistika tidak lah dapat dilakukan kecuali dalam bentuk wacana. 

 

3. Stilistika dan Kisah 

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang di dalamnya terdapat  

pokok-pokok peribadahan yang harus dilakukan oleh seluruh orang muslim sesuai 

dengan syariat, nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang mampu menuntun 

manusia untuk hidup dalam keadaan tenang dan damai secara fisik maupun 

ruhani. 

Menurut Ahmad Khalafullah, kisah adalah bagian dari seni dan sastra.
29

 

Kisah merupakan salah satu media untuk menyampaikan nilai-nilai dan ajaran 

yang terdapat dalam al-Qur’an. Bahkan lebih dari itu, kisah yang terdapat dalam 

al-Qur’an memiliki keistimewaan yang berbeda dengan kisah lainnya. Kisah 

dalam al-Qur’an seolah tidak memiliki batasan antara tujuan agama dan tujuan 

kesusastraan. Keindahan kesusastraannya justru menjadi salah satu tujuan untuk 

menimbulkan pengaruh pada jiwa dan hati.
30

 

Di antara salah satu fenomena kreativitas al-Qur’an dalam 

penggambaran kisah adalah keterikatan artistik yang tampak dalam metode 

pemaparan kisahnya. Misalnya ketika al-Qur’an menggambarkan tentang 

karakteristik tokoh, imajinasi pembaca mampu dipermainkannya, sehingga ia 

                                                           
29

 Muhammad Ahmad Khalafallah, al-Fann al-Qas}as}i fi al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah an-

Nahd}oh al-’Ilmiyyah, 1951), hlm.401. 
30

 S}ala>h ad-Di>n, As-S}u>rah al-Adabiyyah, (Kaira:asyirakah al-mishriyyah, 1995), hlm.97. 



21 
 

seolah-olah dapat melihatnya dengan mata kepala sendiri bahkan hidup 

bersamanya dalam kejadian yang ada dalam kisah. Tanpa memisahkan antara 

kisah dan fakta.
31

 

  Sebagaimana sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, 

stilistika adalah ilmu yang mempelajari tentang gaya bahasa yang ditempuh oleh 

penutur dalam menuturkan tuturannya. Dalam kaitannya dengan kisah, berarti 

stilistika kisah mencari dan menguraikan gaya bahasa al-Qur’an dalam 

memaparkan kisah. 

Pemaparan kisah tersebut meliputi cara memaparkan karakteristik 

tokoh, gaya bahasa sastrawi yang digunakan untuk memaparkan kisah, baik 

dalam narasi ataupun dialog, juga bagaimana piranti-pirantinya terbangun dan 

menjadi kesatuan yang utuh walaupun dalam berbagai surat. Oleh karena itu, 

penelitian ini juga beranjak dari teori yang dikembangkan Sayyid Qutb dalam 

bukunya at-tas{wir al-fanni yang di dalamnya terdapat pembahasan mengenai hal 

tersebut di atas.
32

 

  

F. Metode Penelitian 

Dilihat dari aspek sumber data yang digunakan, penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah peneliti pustaka (library research) yang memusatkan 

kajiannya pada data-data pustaka, baik primer ataupun sekunder. Data primer 

dalam penelitian ini adalah al-Qur’an khususnya kisah Lu>t}. Sedangkan data 

                                                           
31

 Ibid., hlm.97-98. 
32

 Baca: Sayyid Qutb, at-Tas}wi>r al-Fanni> fi al-Qur’a>n ..., hlm180-199. 



22 
 

sekundernya adalah semua buku, jurnal dan tulisan yang berhubungan dengan 

stilistika, guna mempertajam analisis yang akan dilakukan oleh peneliti.  

 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif. Yaitu 

penelitian yang menuturkan, menganalisis dan memfokuskan kajiannya terhadap 

penunjukan makna, deskriptif, dan penempatan data pada konsepnya masing-

masing dalam bentuk kata-kata bukan angka.
33

 Maka dari itu penelitian ini akan 

menggambarkan bagaimana unsur-unsur pembentuk wacana dan proses penyajian 

kisah Lu>t} dalam al-Qur’an. 

Untuk mencapai hasil yang komperhensif dan sistematis, peneliti 

menyusun beberapa metode yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. Metode penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap 

penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data.
34

 

 

2. Sumber data 

Sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu primer dan sekunder. 

Data primer yaitu data yang berdasar dari sumber asli atau sumber pokok. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah kisah Lu>t} dalam al-

Qur’an. Adapun data sekunder adalah sumber pendukung yang terdiri dari 

berbagai buku, tafsir, dan sumber-sumber lain yang erat kaitannya dengan kisah 

Lu>t} dan stilistika. 

                                                           
33

 Baca Mahsun, Metode Penelitian Bahasa, (Jakarta:Rajawali Press, 2005), 256-257. 
34

 Ibid., hlm.120. 
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3. Objek dan pendekatan penelitian 

Objek penelitian dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan objek 

material. Objek formal adalah aspek atau sudut pandang suatu ilmu dalam 

melihat suatu objek penelitian. Sedangkan objek material adalah benda atau hal 

yang menjadi objek atau bidang penelitian.
35

 Dalam penelitian ini, stilistika 

merupakan objek formal yang memandang dengan tajam objek material yang 

dikaji, yaitu fenomena kebahasaan kisah Lu>t} dalam al-Qur’an.  

 

4. Tahap penyediaan data 

Metode penyedian data dalam penelitian ini menggunakan metode 

simak dengan teknik dasar berupa teknik sadap dan lanjutan yaitu teknik simak 

bebas libat cakap dan catat.
36

 Dengan tiga teknik tersebut, peneliti menyadap 

penggunaan bahasa dalam kisah Lu>t}, dengan cara membaca dengan teliti kisah 

Lu>t} yang ada dalam al-Qur’an melalui penelusuran di Maktabah Syamilah dan 

meneliti ayat-ayat sebelum dan sesudahnya yang memungkinkan masih 

merupakan bagian dari kisah Lu>t, juga membaca berbagai literatur berupa tafsir 

dan buku-buku kisah nabi yang dapat membantu penulis menemukan ayat-ayat 

kisah Lu>t}} yang terdapat di dalam al-Qur’an.  

Kemudian peneliti  menyimak  penggunaan bahasa atau pemilihan kata 

yang digunakan dalam kisah tersebut tanpa ikut terlibat dalam kisah atau dialog 

tersebut karena peneliti berperan sebagai pengamat dan penyadap. Dan yang 

                                                           
35

 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa, (Yogyakarta:Duta wacana Press, 1993) 

hlm.133. 
36

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa  ...,  hlm.92-94. 
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terakhir, penulis mencatat beberapa data yang ditemukan dari hasil pengamatan 

dan penyadapan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini dilakukan. 

 

5. Tahap analisis data 

Tahap ini adalah tahap inti dalam proses penelitian. Secara umum 

langkah analisis stilistika Arab yang paling poluler adalah al-ikhtiya>r wal inh}ira>f 

(preferensi dan deviasi). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat ranah 

analisis stilistika. Yaitu ranah morfologi, sintaksis, semantik dan imageri. Dalam 

hal ini peneliti melewati ranah fonologi dengan maksud untuk memfokuskan 

penelitian. 

 Oleh karena itu maka peneliti akan mengkaji penggunaan kata atau 

struktur kalimat yang terdapat dalam kisah Lu>t} dengan bantuan pendekatan 

morfologi, sintaksis, semantik dan imageri agar dapat terlihat dengan jelas alasan 

pemilihan kata atau struktur tertentu dalam kisah Lu>t}. Selain keempat ranah 

tersebut, peneliti juga akan menganalisis cara dan gaya pemaparan kisah Lu>t} 

dalam al-Qur’an.  

 

6. Tahap penyajian hasil analisis data 

Tahap penyajian hasil analisis data ini ada tahap terakhir dari proses 

penelitian. Dalam tahap ini, peneliti melaporkan hasil temuannya secara tertulis 

dengan kata-kata tanpa menggunakan tabel, angka ataupun simbol tertentu. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, 

penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. Bab pertama  adalah pendahuluan, 

yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan pondasi dari penelitian yang akan dilakukan, 

juga dasar dari bab-bab selanjutnya yang akan ditulis. Karena dari latar belakang, 

rumusan masalah dan tujuan masalah lah, penelitian ini beranjak yang perpijak 

pada kerangka teori yang merupakan pembahasan Stilistika secara umum, karena 

detailnya akan dipaparkan pada bab berikutnya.  

Bab kedua membahas tentang stilistika dalam tradisi Arab yang 

mencakup pengertian, ranah kajian, tahap analisis, historisitas, stilistika al-

Qur’an dan kisah. Bab ini merupakan pengembangan dari sub bab kajian teori 

pada bab pertama. Bab ini merupakan salah satu hal yang urgen karena 

menentukan langkah analisis data pada bab selanjutnya. 

Bab ketiga adalah analisis stilistika dalam ranah linguistik yang di 

dalamnya terdapat analisis unsur-unsur pembentuk wacana kisah Lu>t} dari aspek 

morfologi, sintaksis, semantik dan imageri. Bab keempat stilistika pemaparan 

kisah Lu>t} as dalam al-Qur’an yang terdiri dari deskripsi kisah Lu>t}, gaya 

pemaparan kisah, dialog, karakteristik sastrawi kisah dan gambaran tokoh dalam 

kisah. Kedua bab ini merupakan inti pembahasan dalam penelitian ini, karena 

merupakan analisis stilistika sebagai salah satu hal yang dituju dalam penelitian.  
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Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan ringkasan dari hasil yang sudah dicapai oleh peneliti, 

atau jawaban dari permasalahan akademik yang sudah diutarakan pada bab 

pertama, sedangkan saran diperlukan agar bermunculan penelitian-penelitian 

lainnya yang lebih komprehensif  dan berguna bagi perkembangan stilistika pada 

khususnya dan linguistik pada umumnya.  

 



BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kisah Lu>t} dalam al-Qur’an yang merupakan objek material dari penelitian ini  

merupakan salah satu kisah nabi yang dimuat dalam al-Qur’an dengan 

kuantitas yang tinggi karena terdiri dari 90 ayat dan tersebar dalam 15 surat 

yang berbeda, yaitu surat al-An’a>m, Hu>d, al-Hijr, al-Hajj, asy-Syua’ra>, an-

Naml, al-‘Ankabu>t, S}a>d, Qaf, al-Qamar, at-Tahri>m, al-Anbiya>, as-Sa>ffa>t,  al-

A‘ra<f, az|-Z|a>riyat. Kisah ini mendapat perhatian yang tinggi karena tidak 

hanya menyangkut permasalahan akidah yang berupa kekufuran kaum Lu>t}, 

tetapi juga menyangkut permasalahan humanis dan psikologis. Karena 

homoseksual merupakan tindakan yang abnormal dalam pandangan apapun. 

2. Jika kisah nabi-nabi lain dalam al-Qur’an seringkali dipaparkan dalam bentuk 

narasi, kisah Lu>t} ini justru banyak dipaparkan dalam bentuk dialog. Cara ini 

merangsang imanjinasi pembaca, seolah-olah ia sedang menonton pertunjukan 

drama yang padat dengan konflik dan diakhiri dengan adegan tragis yang 

memilukan. 

3. Secara stilistika, ditemukan berbagai fenomena kebahasaan yang khas dalam 

penelitian ini. Baik dalam ranah morfologi, sintaksis, semantik dan imageri. 

Dalam bidang morfologi, misalnya ditemukan pemakaian dua s}igat yang 
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berbeda untuk satu kata yaitu kata نجّى dan أنجى. Wazan yang mukhaffafah ada 

dalam dua surat, yaitu al-A‘ra>f dan an-Naml yang menunjukkan pada 

selamatnya Nabi Lu>t} beserta orang-orang mukminin dan keluarganya yang 

beriman, sehingga selalu diikuti dengan pengecualian terhadap isterinya. 

Sedangkan yang berwazan muba>lagah ada dalam QS. as-Sa>ffa>t dan as-

Syu‘ara>, menunjukan pada makna menguatkan dan mencakup seluruhnya 

tanpa perlu disebutkan lagi pengecualiannya, sehingga sering kali diiringi 

dengan kata أجمعين (seluruhnya). 

4. Sedangkan dalam aspek sintaksis, gaya yang paling populer dalam kisah Lu>t} 

adalah gaya taqdi>m. Oleh karena itu banyak ditemukan maf‘ul yang 

mendahului fa >‘il, maf‘u>l yang fi‘il dan fa>‘il dan khabar yang mendahului 

mubtada. Hal tersebut memberikan efek pengkhususan dan menganggap 

penting hal yang didahulukan. 

5. Dalam hal semantik, pemanfaatan sinoninimi, polisemi, antonimi dan lain 

sebagainya mampu memberikan efek-efek kepuasan dan memberikan 

pemahaman yang lebih dalam terhadap kisah tersebut. Misalnya  kata al-itya>n 

dan al-muji>, kedua kata tersebut memiliki makna yang sinonimi. Namun 

makna kedua kata tersebut ternyata mempunyai perbedaan, itya>n mencakup 

seluruh makna samar, keraguan, ketidaktahuan, ketidaksengajaan atau akan 

datang, namun dalam waktu yang tidak bisa ditentukan batasannya. 

Sedangkan ja>a mencakup makna tahu, yakin, pasti terjadi, dimaksud dan lain 

sebagainya. Pada kisah Lu>t} sebagaimana ayat yang sudah dipaparkan di atas, 

kata ja>a mengacu pada makna yakin yang tidak akan ternodai oleh keraguan 
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atau pun ketidakyakinan. Dalam kisah Lu>t} terdapat penggunaan kata ja>a yaitu 

dalam QS.al-‘Ankabu>t:30. Hal tersebut karena kedatangan utusan Allah 

(Malaikat) dengan membawa azab untuk orang-orang yang mengingkari-Nya 

adalah sebuah janji Allah yang pasti ditepati. 

6. Adapun gaya retoris dan kiasan dalam kisah Lu>t} ditemukan beberapa aspek, di 

antaranya adalah majas, kinayah, tasybih, aliterasi, asonansi, litotes, 

eufemisme, pleonasme dan tautologi, prolepsis dan erotesis. Gaya bahasa 

tersebut merupakan salah satu gaya bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an 

yang sudah turun lebih dari 1400 tahun yang lalu dan ternyata masih diakui 

bahkan baru ditemukan oleh ilmuan pada zaman sekarang. Hal tersebut 

menunjukan bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang tidak akan pernah 

kadaluarsa dan akan terus segar selama masih banyak peneliti yang tertarik 

untuk meneliti al-Qur’an secara lebih intens dan detail dalam berbagai aspek 

keilmuan. 

 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian terhadap Kisah Lu>t} dalam al-Qur’an, maka 

terdapat beberapa saran yang perlu dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya 

agar kajian-kajian tentang Stilistika  

1. Selain pada al-Qur’an, stilistika juga bisa diaplikasikan dalam berbagai teks,  

misalnya pada teks Hadis, syair dan buku. Untuk memperoleh hasil yang 

memuaskan dan komprehensif, perlu kiranya dilakukan penelitian komparatif. 

Misalnya yang membandingkan kisah Lu>t} dalam al-Qur’an dan Hadis. 
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Sehingga bisa diketahui perbedaan gaya bahasa yang digunakan dalam 

keduanya. 

2. Kisah sebagai salah satu media untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan, 

tidak lepas dari nuansa sastrawi dan artistik. Oleh karena agung dan uniknya 

kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an ini, alangkah  bagusnya jika 

penelitian terhadap kisah ini bisa dikembangkan dalam berbagai analisis 

lainnya. Guna membongkar pesona lain di balik kisah.  
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NAMA-NAMA SURAT DAN JUMLAH AYAT 

TENTANG KISAH LU<T} DALAM AL-QURAN 

 

No No Surah S u r a t   A y a t  Jumlah 

1 6 al-An‘am  86 1 

2 7 al-A‘ra>f 80-84 5 

3 11 Hu>d 70, 74, 77-83, 89 10 

4 15 Al-hijr 58-77 20 

5 21 al-Anbiya> 74,75 2 

6 22 al-Hajj 42-43 2 

7 26 asy-Syu‘ara>  160-170 11 

8 27 an-Naml 54-58 5 

9 29 al-‘Ankabu>t 26,28-35 9 

10 37 as}-S}a>ffa>t 133-137 5 

11 38 Sa>d 13,14 2 

12 50 Qa>>f 12,13 2 

13 54 al-Qamar 33-39 8 

14 66 at-Tahri>m  10 1 

15 51 Az|-Z|a>riya>t 31-37 7 

       T o t a l 90 

 

AYAT-AYAT AL-QURAN 

TENTANG KISAH LU><>T} 

1. al-An‘am, 86 

Lut sebagai nabi dan rasul 

 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 
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86 
                        

Artinya: Dan Ismail, Alyasa', Yunus dan Lu>t}. masing-masing Kami 

lebihkan derajatnya di atas umat (di masanya), 

 

 

2. al-A‘ra>f, 80-84 

 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 

80 
                             

   

Dan (kami juga telah mengutus) Lu>t} (kepada kaumnya). (ingatlah) 

tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan 

perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 

(di dunia ini) sebelummu?" 

81 
                          

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 

(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum 

yang melampaui batas. 

 

82 
                        

        

Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Lu>t} dan 
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pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri." 

83 
                        

Kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 

isterinya; Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 

84  

                             

Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. 

 

 

 

3. Hu>d, 70, 74, 77-83, 89 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 

70 
                                    

         

Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 

memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. 

Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, Sesungguhnya Kami adalah 

(malaikat-ma]aikat) yang diutus kepada kaum Lu>t}." 
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74  

                             

Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah 

datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) 

Kami tentang kaum Lu>t}. 

77  

                                  

Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lu>t}, 

Dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, 

dan Dia berkata: "Ini adalah hari yang Amat sulit" 

 

78  

                                  

                            

Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. dan sejak 

dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Lu>t} 

berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, 

Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 

(nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang 

berakal?" 

79  

                               

Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa Kami tidak 

mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu; dan Sesungguhnya 

kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya Kami kehendaki."  
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80  

                    

Lu>t} berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 

menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat 

(tentu aku lakukan)." 

81  

                                

                                

     

Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Lu>t}, Sesungguhnya Kami adalah 

utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 

mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga dan 

Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorangpun di 

antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia akan 

ditimpa azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat jatuhnya 

azab kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah 

dekat?". 

82  

                                  

Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Lu>t} itu yang 

di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu 

dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
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83  

                   

Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu Tiadalah jauh dari 

orang-orang yang zalim 

 

 

89 
                               

                

Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan 

kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab 

seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau kaum shaleh, 

sedang kaum Lu>t} tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kamu. 

 

4. Al-hijr 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 

58  

                 

Mereka menjawab: "Kami Sesungguhnya diutus kepada kaum yang 

berdosa. 

59  

             

Kecuali Lu>t} beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan 

menyelamatkan mereka semuanya.  
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60  

                     

Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa Sesungguhnya ia itu 

Termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir 

lainnya)".  

 

61 
              

Maka tatkala Para utusan itu datang kepada kaum Lu>t}, beserta pengikut 

pengikutnya. 

62  

          

Ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal".  

63  

                

Para utusan menjawab: "Sebenarnya Kami ini datang kepadamu dengan 

membawa azab yang selalu mereka dustakan. 

 

64 
              

Dan Kami datang kepadamu membawa kebenaran dan Sesungguhnya 

Kami betul-betul orang-orang benar.  
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65  

                                 

          

Maka Pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 

ikutlah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun di antara kamu 

menoleh kebelakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang di 

perintahkan kepadamu". 

 

66  

 

                         

 Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Lu>t}) perkara itu, Yaitu bahwa 

mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. 

 

67  

                

Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Lu>t}) dengan gembira 

(karena) kedatangan tamu-tamu itu. 

 

68  

               

Lu>t} berkata: "Sesungguhnya mereka adalah tamuku; Maka janganlah 

kamu memberi malu (kepadaku), 
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69  

            

Dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku 

terhina". 

 

70  

              

Mereka berkata: "Dan Bukankah Kami telah melarangmu dari 

(melindungi) manusia?" 

 

71 
                

Lu>t} berkata: "Inilah puteri-puteriku (kawinlah dengan mereka), jika 

kamu hendak berbuat (secara yang halal)". 

72 
               

 (Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), Sesungguhnya mereka 

terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan)". 

73  

             

Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika 

matahari akan terbit. 
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74 
                        

Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami 

hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. 

75  

           

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda. 

 

76 
         

Dan Sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih 

tetap (dilalui  

manusia). 

77  

             

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 

 

 

5. al-Anbiya>, 74-75 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 
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74  

                                 

              

Dan kepada Lu>t}, Kami telah berikan Hikmah dan ilmu, dan telah Kami 

selamatkan Dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang 

mengerjakan perbuatan keji  Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 

jahat lagi fasik 

 

75  

                     

Dan Kami masukkan Dia ke dalam rahmat kami; karena Sesungguhnya 

Dia Termasuk orang-orang yang saleh. 

 

6. al-Hajj, 42-43 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 

42  

                      

Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, Maka 

Sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad 

dan Tsamud. 
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43  

           

Dan kaum Ibrahim dan kaum Lu>t}. 

 

 

7. asy-Syu‘ara>,160-170 

  

160  

            

Kaum Lu>t} telah mendustakan rasul-rasul, 

 

161  

             

 Ketika saudara mereka, Lu>t}, berkata kepada mereka: mengapa kamu 

tidak bertakwa?" 

 

162  

          

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 

kepadamu 
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163  

        

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

 

164  

                            

Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; Upahku 

tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam. 

 

165  

               

Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia 

 

166  

                         

Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 

untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". 

 

167  

                  

Mereka menjawab: "Hai Lu>t}, Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, 

benar-benar kamu Termasuk orang-orang yang diusir" 
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168  

               

Lu>t} berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". 

 

169  

               

 (Lu>t} berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari 

(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". 

 

170  

            

Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 

 

8. an-Naml, 54-58 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 

54 
                     

Dan (ingatlah kisah) Lu>t}, ketika Dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 

kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 

memperlihatkan(nya)?" 
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55  

                         

"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), 

bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 

mengetahui (akibat perbuatanmu)". 

 

56  

                         

         

Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Lu>t} 

beserta keluarganya dari negerimu; karena Sesungguhnya mereka itu 

orang-orang yang (menda'wakan dirinya) bersih". 

 

57  

                          

Maka Kami selamatkan Dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami 

telah mentakdirkan Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal 

(dibinasakan). 

 

58  

                       

Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), Maka Amat 

buruklah hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan 

itu. 
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9. al-‘Ankabu>t, 26, 28-35        

No  Bunyi ayat 

26  

                                

Maka Lu>t} membenarkan (kenabian)nya. dan berkatalah Ibrahim: 

"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 

Tuhanku (kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 

 

28  

                            

     

Dan (ingatlah) ketika Lu>t} berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya 

kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum 

pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu". 
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29  

                         

                      

    

Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 

mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka 

jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada 

Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar". 

 

30  

                    

Lu>t} berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas 

kaum yang berbuat kerusakan itu". 

 

31  

                              

           

Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim 

membawa kabar gembira, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami 

akan menghancurkan penduduk negeri (Sodom) ini; Sesungguhnya 

penduduknya adalah orang-orang yang zalim". 
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32  

                              

           

Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Lu>t}". Para Malaikat 

berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami 

sungguh-sungguh akan menyelamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya 

kecuali isterinya. Dia adalah Termasuk orang-orang yang tertinggal 

(dibinasakan). 

33  

                          

                        

Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lu>t}, 

Dia merasa susah karena (kedatangan) mereka dan (merasa) tidak punya 

kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah 

kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya Kami akan 

menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu, Dia 

adalah Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)". 

34 
                          

   

Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk 

kota ini karena mereka berbuat fasik. 
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35  

                    

Dan Sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata  

bagi orang-orang yang berakal 

 

 

10. as}-S}a>ffa>t 

133  

              

 

Sesungguhnya Lu>t} benar-benar salah seorang rasul. 

134  

              

 (ingatlah) ketika Kami selamatkan Dia dan keluarganya (pengikut- 

pengikutnya) semua, 

 

135  

             

Kecuali seorang perempuan tua (isterinya yang berada) bersama-sama 

orang yang tinggal. 
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136  

             

Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain 

 

137  

               

Dan Sesungguhnya kamu (hai penduduk Mekah) benar-benar akan 

melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, 

 

 

11. Sa>d, 13 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 

13 
                  

Dan Tsamud, kaum Lu>t} dan penduduk Aikah, mereka Itulah golongan-

golongan yang bersekutu (menentang rasul-rasul). 

 

14 
                

Semua mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul, Maka 

pastilah (bagi mereka) azab-Ku. 

 

 

12. Qa>f , 12-13 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 
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12  

                  

Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk Rass 

dan Tsamud, 

13  

             

Dan kaum Aad, kaum Fir'aun dan kaum Lu>t}, 

 

 

13. al-Qamar, 33-39 

33  

           

Kaum Lu>t}-pun telah mendustakan ancaman-ancaman (nabinya).  

34  

                         

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 

membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Lu>t}. 

mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing, 

 

35  

                 

Sebagai nikmat dari kami. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada 

orang-orang yang bersyukur, 
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36  

                   

Dan Sesungguhnya Dia (Lu>t}) telah memperingatkan mereka akan azab-

azab Kami, Maka mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. 

 

37  

                         

Dan Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 

tamnuya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, Maka 

rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

38  

              

Dan Sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang kekal. 

 

39  

            

Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

 

 

14. at-Tahri>m, 10 

No 

ayat   

Bunyi Ayat 
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10  

                            

                         

            

Allah membuat isteri Nuh dan isteri Lu>t} sebagai perumpamaan bagi 

orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 

hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu 

berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada 

dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan 

(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang 

yang masuk (jahannam)". 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama : Tika Fitriyah 

TTL : Tasikmalaya, 15 April 1991 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat Asal : Jln. Cieunteung no 28 Tasikmalaya Jawa Barat 

Alamat di Yogyakarta : Jln. Wahid Hasyim, Gg Ace no 60, Gaten condongcatur 

Sleman 

Nama Ayah : Abdul Hak Farid 

Nama Ibu : Nurlayyinah 

 

Riwayat Pendidikan  

1996 – 1997  : TK Al-Misbah 

1997 – 2003  : SD Cieunteung II Tasikmalaya 

2003 – 2006  : MTsN Sukahideung Tasikmalaya 

2006 – 2009  : MAN Sukahideung Tasikmalaya 

2009 – 2013   : Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pengalaman Organisasi 

 

No Organisasi Jabatan Tahun 

1 OSIS Angg. Bid. Keagamaan 2007/2008 

2 Bem-J BSA Bidang Komunikasi 2011/2012 

3 SPBA Wakil Ketua Div. Arab 2011/2012 
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